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Lampiran 1. Faktor pembatas untuk kelas kesesuaian lahan Kelapa sawit (Elaeis 

guinensis JACK.) 

Persyaratan penggunaan/ 

karakteristik lahan 

Kelas kesesuaian lahan 

S1 S2 S3 N 

Temperatur (tc)         

  Temperatur rerata (°C)  25 - 28 22 - 25 20 - 22 < 20 

    28 - 32 32 - 35 > 35 

Ketersediaan air (wa)         

  Curah hujan (mm) 1.700 - 

2.500 

1.450 - 

1.700 

1.250 - 

1.450 

< 1.250 

    2.500 - 

3.500 

3.500 - 

4.000 

> 4.000 

  Lama bulan kering (bln) < 2 2 - 3 3 - 4 > 4 

Ketersediaan oksigen (oa)         

  Drainase baik, 

sedang 

agak 

terhambat 

terhambat, 

agak cepat 

sangat 

terhambat, 

cepat 

Media perakaran (rc)         

  Tekstur halus, 

agak 

halus, 

sedang 

- agak kasar Kasar 

  Bahan kasar (%) < 15 15 - 35 35 - 55 > 55 

  Kedalaman tanah (cm) > 100 75 - 100 50 - 75 < 50 

Retensi hara (nr)         

  KTK liat (cmol) > 16 ≤ 16  - - 

  Kejenuhan basa (%) > 20 ≤ 20      

  pH H2O 5,0 - 6,5 4,2 - 5,0 < 4,2   

    6,5 - 7,0 > 7,0   
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  C-organik (%) > 0,8 ≤ 0,8      

Toksisitas (xc)         

  Salinitas (dS/m) < 2 2 - 3 3 - 4 > 4 

Sodisitas (xn)         

  Alkalinitas/ESP (%) - - - - 

Bahaya sulfidik (xs)         

  Kedalaman sulfidik (cm) > 125 100 - 125 60 - 100 < 60 

Bahaya erosi (eh)         

  Lereng (%) < 8 8 - 16 16 - 30 > 30 

  Bahaya erosi sangat 

rendah 

rendah - 

sedang 

berat sangat berat 

Bahaya banjir (fh)         

  Genangan F0 F1 F2 > F2 

Penyiapan lahan (lp)         

  Batuan di permukaan (%) < 5 5 - 15 15 - 40 > 40 

  Singkapan batuan (%) < 5 5 - 15 15 - 25 > 25 
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Lampiran 2. Tabel Rangkuman Data 

Karakteristik 

Lokasi 

SPL I 

Dataran 

Rendah 

SPL II 

Lereng 

SPL III 

Punggung 

Bukit 

Sifat Fisik Tanah (rc)    

Tekstur 
Lempung liat 

berpasir 

Lempung  

berliat 

Liat  

berpasir 

Kelembapan (%) 88.61 86.38 86.83 

Porositas (%) 0.95 0.95 0.95 

Bulk desity (gr/cm3) 0.11 0.10 0.11 

Partikel density (gr/cm3) 2.17 2.17 2.3 

Retensi Hara (nr)    

KTK (C mol/kg) 8.84 SR 7.56 SR 7.95 SR 

pH (H2O) 5.63 AM 5.78 AM 6.08 AM 

Kejenuhan basa (%) 50.11 T 34.12 R 38.99 R 

C-organik (%) 1.12 R 0.89 SR 0.89 SR 

Hara tersedia (na)    

N (%) 2.25 S 1.83 R 2.25 S 

P Tersedia (mg/kg) 36.86 T 3.48 SR 23.9 S 

K tukar (C mol/kg) 0.36 S 0.32 S 0.53 T 

Ca (C mol/kg) 3.02 R 1.59 SR 1.81 SR 

Mg (C mol/kg) 0.93 R 0.57 R 0.66 R 

Na (C mol/kg) 0.12 R 0.1 R 0.1 R 

 

 

Blok 

 

Lokasi 

 

Tahun Luas (Ha) 
Rataan 

Produksi 

(ton/bulan) 

Total Produksi 

(ton/Ha/Bulan) 

 

PM.001.18 Dataran 

Rendah 

2018 6.70 2.50 30.00 

PM.003.17 Lereng 2013 11.23 2.23 26.77 

PM.005.19 
Punggung 

Bukit 
2019 12.40 1.45 17.51 
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Lampiran 3. Potensi Produksi Kelapa Sawit  Umur 3-25 Tahun pada Setiap KKL 
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lampiran 4. Contoh evaluasi kesesuaian lahan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



53 
 

 
 

Lampiran 5. Hasil Analisis Tanah  

 


